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Spinner, Sealer Press Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) in Warnasari Village face product
quality issues in shredded meat (abon), mainly due to excessive oil content and
unhygienic packaging. This community service program by KKNT 06 Politeknik
PGRI Banten aimed to provide solutions through the application of a spinner oil
extractor and a sealer press. The implementation included observation, needs
identification, spinner fabrication, sealer survey, testing, mentoring, evaluation,
and tool handover. Results showed that the spinner reduced oil content in abon
from +£25% to +16% and extended shelf life from 3 days to 68 days. The sealer
press improved packaging quality and hygiene, extending shelf life up to 2—3 weeks.
This program positively impacted product quality, selling value, and
competitiveness of MSMFE abon in modern markets.
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PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian
nasional. Di Kota Cilegon terdapat lebih dari 8.000 UMKM, dengan sekitar 120 unit di Kelurahan
Warnasari. Sebagian besar bergerak di bidang kuliner, termasuk produksi abon. Permasalahan utama
yang dihadapi adalah kadar minyak berlebih (+20-25%), masa simpan pendek (£3 hari), dan kemasan
sederhana yang kurang higienis. Hal ini menurunkan daya saing produk. Untuk menjawab masalah
tersebut, KKNT 06 Politeknik PGRI Banten menerapkan teknologi tepat guna berupa spinner peniris
minyak untuk mengurangi kadar minyak, serta sealer press untuk meningkatkan kualitas kemasan.
Secara teoretis, spinner bekerja dengan gaya sentrifugal yang dapat menurunkan kadar minyak produk
hingga 30-40% (Rahman & Suryani, 2020), sementara sealer press memberikan kemasan kedap udara
yang higienis (Hidayat et al., 2023). Dengan adanya teknologi ini, diharapkan UMKM Warnasari dapat
meningkatkan kualitas produk dan lebih siap bersaing di pasar modern maupun digital.
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METODE

Kegiatan dilaksanakan di rumah pelaku UMKM, Kota Cilegon, dengan melibatkan 10 UMKM
mitra produsen abon. Tahapan kegiatan meliputi observasi, identifikasi kebutuhan, pembuatan spinner,
survei sealer press, uji coba, pendampingan, evaluasi, dan serah terima alat. Proses observasi dilakukan
dengan mengunjungi lokasi produksi, mengamati alur kerja, dan mendiskusikan kebutuhan. Spinner
dibuat menggunakan dinamo 45 W, tabung food grade, poros baja ringan dengan bearing, serta rangka
pipa paralon. Sealer press dipilih berdasarkan kapasitas, ukuran segel, dan konsumsi daya. Analisis
dilakukan melalui pengukuran kadar minyak, pengamatan masa simpan, serta wawancara UMKM
terkait manfaat alat. Tim pengabdi terdiri dari mahasiswa KKNT 06 dan dosen pendamping, dengan
partisipasi 10 orang pelaku UMKM. Indikator keberhasilan meliputi penurunan kadar minyak abon,
peningkatan masa simpan, serta kemampuan UMKM mengoperasikan alat secara mandiri.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Kegiatan Output yang Dicapai
Observasi & Identifikasi permasalahan produksi abon Data kebutuhan alat
Wawancara
Identifikasi Menentukan alat prioritas (spinner & Alatterpilih sesuai kebutuhan
kebutuhan sealer press)

Survey Alat Mencari sealer sesuai kapasitas dan daya Sealer press siap dibeli
listrik

Pembuatan Spinner Perancangan, perakitan, uji coba awal Spinner siap digunakan

Uji Coba Fungsi Pengujian spinner dan sealer pada Alatberfungsi optimal
produk abon

Pendampingan Pelatihan pengoperasian dan perawatan UMKM dapat menggunakan alat
alat mandiri

Evaluasi Analisis kadar minyak, daya simpan, Datadampak penggunaan alat
wawancara

Serah Terima Alat Penyerahan spinner & sealer Keberlanjutan program

Tabel 2. Spesifikasi Alat

Alat Spesifikasi Teknis Gambar
Spinner  Kapasitas 2-3 L, dinamo 45 W, 27 CM
tabung food grade, poros dengan

bearing stabil
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Sealer Tipe portable, lebar segel 30 cm,
Press daya listrik 300 W, ringan, mudah
dioperasikan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Demonstrasi Alat dan Pelatihan

Pada tahap pendampingan, tim pengabdi melakukan demo penggunaan spinner dan sealer press
di rumah produksi mitra. Proses demonstrasi dimulai dengan memperlihatkan cara menyiapkan abon
yang sudah digoreng, kemudian memasukkannya ke dalam tabung spinner. Setelah itu, tim menjelaskan
cara mengoperasikan mesin dengan aman, termasuk menyalakan dinamo, mengatur keseimbangan
bahan, serta lamanya proses penirisan yang ideal.

Selanjutnya, pelatihan berlanjut pada penggunaan sealer press. Tim memperlihatkan bagaimana
cara mengatur suhu, meletakkan plastik kemasan, serta teknik penekanan yang benar agar segel rapat
dan tidak bocor. Mitra UMKM diberi kesempatan mencoba langsung, sehingga mereka dapat merasakan
sendiri kemudahan alat dan memahami langkah perawatan sederhana setelah digunakan.

Evaluasi Hasil Penggunaan Alat

Hasil uji coba menunjukkan bahwa spinner mampu menurunkan kadar minyak abon dari +25%
menjadi +16%, sehingga tekstur lebih kering dan renyah. Produk abon yang sebelumnya hanya bertahan
sekitar 3 hari kini dapat disimpan hingga 6—8 hari. Setelah dipadukan dengan sealer press, ketahanan
produk meningkat lebih jauh, yaitu mencapai 2-3 minggu dengan kondisi kemasan tetap rapat dan
higienis.

Evaluasi juga dilakukan melalui pengamatan langsung terhadap kualitas produk dan waktu
produksi. Beberapa UMKM menyatakan bahwa proses penirisan dengan spinner lebih cepat dibanding
metode manual, sehingga kapasitas produksi dapat meningkat. Sementara itu, penggunaan sealer press
membuat produk terlihat lebih profesional, rapi, dan mudah dipasarkan.

Feedback dari Ibu-Ibu UMKM Warnasari

Umpan balik dari mitra UMKM sangat positif. Beberapa ibu-ibu menyampaikan bahwa mereka
merasa lebih ringan dalam proses produksi karena tidak lagi harus meniriskan minyak secara manual
dengan menekan atau memeras abon. Mereka juga menilai bahwa hasil spinner membuat abon lebih
kering, tidak cepat tengik, dan lebih sesuai dengan permintaan konsumen.

Dari sisi pengemasan, para pelaku UMKM merasa terbantu dengan adanya sealer press karena
kemasan terlihat lebih menarik dan higienis. Salah satu pelaku UMKM menyampaikan bahwa konsumen
kini lebih percaya membeli produk karena kemasan lebih rapi dan tahan lama. Selain itu, adanya
pelatihan membuat para pelaku usaha lebih percaya diri untuk memasarkan produk ke toko modern
maupun platform digital. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan alat sebagai solusi,
tetapi juga meningkatkan kapasitas dan keterampilan mitra dalam mengoperasikan teknologi sederhana,
memperluas wawasan mereka tentang pentingnya kualitas produk, dan menumbuhkan motivasi untuk
meningkatkan daya saing di pasar.
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Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Spinr dan
Sealer Press

Gambar 3. Proses Perakitan Spinner Peniris Gambar 4. Serah Terima Sealer Press oleh Lurah
Minyak Warnasari
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Gambar 5. Serah Terima Spinner Pen
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SIMPULAN

Penerapan spinner peniris minyak dan sealer press terbukti meningkatkan kualitas produk abon,
menurunkan kadar minyak hingga +35%, memperpanjang masa simpan hingga 2-3 minggu, dan
meningkatkan nilai jual sekitar £20%. Selain dampak teknis, kegiatan pendampingan memberikan
manfaat besar berupa peningkatan keterampilan mitra UMKM dalam penggunaan dan perawatan alat,
serta menumbuhkan kepercayaan diri dalam mengembangkan produk. Evaluasi juga menunjukkan
adanya perubahan positif dalam pola produksi dan pemasaran. UMKM tidak hanya mampu
menghasilkan produk yang lebih higienis dan tahan lama, tetapi juga mengalami peningkatan
kepercayaan konsumen, terbukanya peluang pemasaran ke toko modern dan platform digital, serta
bertambahnya motivasi untuk terus berinovasi. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberi
solusi teknologi, tetapi juga berdampak pada pemberdayaan mitra UMKM dalam meningkatkan kualitas
usaha dan daya saing mereka.
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